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Abstract:Conflict can cause psychology stressor on a teenager. Many conflict that’s caused
by conflict of opinion, can cause hostility feeling, tension, anxiety and stress. M anagement
conflict on ateenager can reduce hostility feding. Actudly adolescencemoment isapleasure,
moment, but also storm and stress moment. Analisisresult structural model SEM &t stripe
koeficient direct influence variable Management Conflik at Teenagers Stress so that wasgot
score standardize-0,758 with Critical Ratio (CR) -2,808 with score ptotally 0,005. Because
absolute score CR > 1,96 (2,808 > 1,96) and score p < 0,05 (0,005 < 0,005), so that
hipotesist research in acceptance.
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Abstrak: Konflik dapat menimbulkan beban psikol ogispadaremaa Berbagai konflik yang
ditimbulkan oleh benturan berbagal pendapat, menyebabkan timbul nya perasaan bermusuhan,
ketegangan dan kecemasan dan stres. Mang emen daam konflik padaremg adapat mengurangi
perasaan bermusuhan. M asarema asebenarnyamerupakan masayang menyenangkan, tetapi
jugamasabadai dan stres. Hasil analisisstructural model SEM padakoefisienjalur pegaruh
langsung variabel Mangemen Konflik terhadap StresRemag adiperolennilal sandardize sebesar
-0,758 dengan Ciritical Ratio (CR) sebesar -2,808 dengan nilai p sebesar 0,005. Karenanilai
mutlak CR > 1.96 (2,808 > 1,96) dan nilai p<0,05 (0,005 < 0,005), makahipotesispenelitian
diterima
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Masa remaja adalah masa yang
sebenarnya merupakan masa yang menye-
nangkan bagi pararemagja. Anak remgjadapat
menikmati masayang menyenangkanindahnya
masaddammemula kehidupan yang berbeda
dari masatrang s kanak-kanak menjadi masa
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remagja. Memula kehidupan masa remaja
untuk menjadi individuyangbegar menjadi
bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan
belgjar dapat memperhatikan kepentingan
orang lain, teman dan keluarga, merupakan
masa perkembangan yang dilaluinya. Usia
remajamerupakan satu masaperalihan dari
kanak-kanak menuju masa remaja dan
menjadi dewasa. Masaremagja mulai 13tahun
sampai usia 16 tahun sampai 17 tahun, dan
masaremajaakhir berlangsung dari usal6
tahun, 17 tahun, sampai 18 tahun.

173



Menurut Monks (2004), perkembangan
dalam masaremgasecaragloba berlangsung
antara umur 12 dan 21 tahun, dengan
pembagian 12-15 tahun: masaremagaawal,
15-18 tahun: masaremajapertengahan, 18-
21 tahun: masaremajaakhir.

Menurut Yusuf (2004) memaknai
remagja sebagal masa perkembangan dari
sikap dependence (tergantung) terhadap
orang tua kearah independence (keman-
dirian), minat-minat seksud, perenungandiri,
sartaperhatianterhadap nidi-nila etetikaisu-
isu mord.

Masa remgja juga merupakan masa
peralihan antara anak-anak menuju masa
remaja dan mendekati masa dewasa, salah
satunyaditunjukkan dengan perkembangan
ke arah kemandirian dan perubahan fisik
secara hormonal. Ciri-ciri Masa Remaja
menurut Hurlock (2004) seperti halnyade-
ngan semua periode yang penting selama
rentang kehidupan, masaremgamempunyal
ciri-ciri tertentu yang membedakannyadengan
periode sebelum dan sesudahnya. Ciri-ciri
tersebut adal ah:

a Masaremgasebagal Periodeyang penting

Kendatipun semua periode dalam
rentang kehidupan adalah penting, namun
kadar kepentingannya berbeda-beda. Ada
beberapaperiodeyanglebih penting dari pada
beberapa periodelainnya, karenaakibatnya
yang langsung terhadap sikap dan perilaku,
dan ada lagi yang penting karena akibat-
akibat jangka panjangnya. Pada periode
remaja, baik akibat |angsung maupun akibat
jangka panjang tetap penting. Ada periode
yang penting karenaakibat fisk dan adalagi
karenaakibat psikologis. Padamasaremaja
kedua-duanyasama-samapenting. Perkem-
bangan fisik yang cepat dan penting disertal
dengan perkembangan mental yang cepat,

terutama pada awal masa remga. Semua
perkembangan itu menimbulkan perlunya
penyesuaian mental dan perlu membentuk
sikap, nila danminat baru.

b. MasaRemg asebagai periode peralihan

Peradihan tidak berarti terputusdengan
atau berubahan dari apa yang telah terjadi
sebelumnya, melainkan lebih-1ebih sebuah
peralihan dari satu tahap perkembangan ke
tahap berikutnya. Artinya, apa yang telah
terjadi sebelumnya akan meninggalkan
bekasnyapadaapayang terjadi sekarang dan
yang datang. Bilaanak-anak berdih dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa, anak-anak
harus “meninggalkan segala sesuatu yang
bersifat kekanak-kanak” dan juga harus
mempelgari pola perilaku dan sikap baru
untuk menggantikan perilaku dan skap yang
sudah ditinggalkan.

c. MasaRemgasebagal Periode Perubahan

Tingkat perubahan dalam sikap dan
perilaku selamamasaremagjasg g ar dengan
tingkat perubahan fisik. Selamaawal masa
rema g, ketikaperubahanfisik terjadi dengan
pesat, perubahan perilaku dan sikap juga
berlangsung pesat. Kalau perubahan fisik
menurun maka perubahan sikap dan perilaku
menurunjuga

Adaempat perubahan yang samayang
hampir bergfat universa, yaitu:

1) Meningginyaemosi, yang intensitasnya
bergantung padatingkat perubahanfisk dan
psikologisyangterjadi. Karenaperubahan
emos biasanyaterjadi |ebih cepat selama
masa awal remaja, maka meningginya
emosi |ebih menonjol pada masa awal
periode ahkir masaremaja.

2) Perubahan tubuh, minat dan peran yang
diharapkan oleh kelompok sosia untuk
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dipesankan, menimbulkan masalah baru.
Bagi remaja muda, masalah baru yang
timbul tampaknyalebih banyak dan lebih
sulit disel esaikan dibandingkan masalah
yang dihadapi sebelumnya. Remgaakan
tetgp merasaditimbuni masalah, sampai ia
sendiri menye esalkannyamenurut kepua:
sannya.

3) Dengan berubahnya minat dan pola
perilaku, makanila-nila jugaberubah. Apa
yang pada masa kanak-kanak dianggap
penting, sekarang setel ah hampir dewasa
tidek pentinglagi. Misalnya, sebagian besar
remgja tidak lagi menganggap bahwa
banyaknya teman merupakan petunjuk
popularitas yang lebih penting dari pada
gfat-sfat yang dikegumi dan dihargal oleh
teman-teman sebaya. Sekarang lebih
penting dari padakuantitas.

4) Sebagaian besar remaja bersikap ambi-
vaen terhadap setiap perubahan. Mereka
menginginkan dan menurut kebebasan,
tetapi mereka sering takut bertanggung
jawab akan akibatnya dan meragukan
kemampuan merekauntuk dgpat mengatas
tanggung jawab tersebut.

d. MasaRemgasebagal usabermasalah

Setigp periodemempunya masdahnya
sendiri-sendiri, namun masalah masaremaga
seringmenjadi masdahyang sulit diatas baik
oleh laki-laki maupun anak perempuan.
Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu.
Pertama, sepanjang masa kanak-kanak,
masal ah anak-anak sebagaian diselesaikan
oleh orang tua dan guru-guru, sehingga
kebanyakan remaja tidak berpengalaman
ddammengatas masadah. Kedua, karenapara
remgamerasadiri mandiri, sehinggamereka
inginmengatas masa ahnyasendiri, menolak
bantuan orang tuadan guru-guru.

Karena ketidakmampuan mereka untuk
mengatas sendiri masalahnyamenurut cara
yang merekayakini, banyak remgjaakhirnya
menemukan penyelesaiannya tidak sesuai
dengan harapan mereka.

e. Masa Remagja sebagal masa mencari
identitas

Sepanjang usiageng padaakhir masa
kanak-kanak, penyesuaian diri dengan standar
kelompok jauh lebih penting bagi anak yang
lebih besar dari padaindividuaitas. Seperti
telah ditunjukkan dalam hal pakaian,
berbicara, dan perilaku anak yang | ebih besar
ingin lebih besar, ingin lebih cepat seperti
teman-teman gengnya

Padatahun-tahun awal masaremaja,
penyesuaandiri dengan kel ompok masihtetap
penting bagi anak | aki-l1aki dan perempuan.
Lambat laun mereka mulai mendambakan
indentitas diri dan tidak puas lagi dengan
menjadi sama dengan teman-teman dalam
segalahd, seperti sebelumnya.

Salah satu cara untuk mencoba
mengangkat diri sendiri sebagal individuaddah
dengan menggunakan simbol-simbol status
dalam bentuk mobil, pakaian dan pemilikan
barang-barang lain yang mudah terlihat.
Dengan caraini, remaamenarik perhatian
padadiri sendiri dan agar dipandang sebagai
individu, sementara padasaat yang samaia
mempertahankan identitasdirinyaterhadap
kelompok sebaya.

f. Masaremgasebaga usayang menimbul-
kan ketakutan.

Anggapan pandangan budaya bahwa
remgaaddah anak-anak yang tidek rapi, yang
tidak dapat di percayadan cenderung merusak
dan berperilaku merusak, menyebabkan orang
dewasayang harus membimbing dan menga-
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wasi kehidupan remaja muda takut ber-
tanggung jawab dan bersikap tidak simpatik
terhadap perilaku remgayang norma.

Pandangan popul er jugamempengaruhi
konsep diri dan skap remgaterhadap dirinya
sendiri. Pandangan populer berfungs sebagai
cermin yang ditegakkan masyarakat bagi
remagja, yang menggambarkan citra diri
remaja sendiri yang lambat laun dianggap
sebagai gambaran yang asli dan remaga
membentuk perilakunyasesua gambaranini.
Menerima pandangan ini dan adanya
keyakinan bahwa dewasa mempunyai
pandangan yang buruk tentang remaja,
membuat peralihan ke masadewasamenjadi
sulit. Hal ini menimbulkan banyak pertenta-
ngan dengan orang tuadan antaraorang tua
dan anak terjadi jarak yang mengha angi anak
untuk meminta bantuan orang tua untuk
mengatas pelbaga masadahnya

0. Masa Remagja sebagai masa yang tidak
redigik

Remgacenderungmemandang kehidu-
pan melalui kacaberwarnamerahjambu. la
melihat dirinya sendiri dan orang lain
sebagaimana yang ia inginkan dan bukan
sebagaimanaadanya, terlebihdalam hal cita
cita. Cita-citayangtidak realistik ini, tidak
hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi
kel uargadan teman-temannya, menyebabkan
meningginyaemos yang merupakan ciri dari
awal masaremaga. Semakin tidak realistik
cita-citanyasemakiniamarah. Remajaakan
semakin sakit hati dan kecewaapabilaorang
lain mengewakannya atau kalau ia tidak
berhasi| mencapai tujuan yang ditetapkannya
sendiri.

Bertambahnya pengdaman pribadi dan
pengd aman sosd, dan dengan meningkatnya
kemampuan berpikir rasional, remgjayang

|ebih besar memandangdiri sendiri, keluarga,
teman-teman, dan kehidup an padaumumnya
secara lebih realistik. Dengan demikian,
remajatidak terlampau banyak mengal ami
kekecewaan seperti ketikamasih lebihmuda.
Ini addah salah satukondis yang menimbulkan
kebahagian yang | ebih besar padaremgayang
lebih besar.

Menjelang berahkirnyamasaremaja,
padaumumnyabaik anak |aki-laki maupun
perempuan sering terganggu olehideaisme
yang berlebihan bahwamerekasegeraharus
mel epaskan kehidupan merekayang bebas
bilatelah mencapal usia dewasaia merasa
bahwaperioderemgalebih bahagiadari pada
periode masa dewasa, bersama dengan
tuntutan dan tanggung jawabnya, terdapat
kecenderungan untuk mengangungkan masa
remaja dan kecenderungan untuk merasa
bahwa masa bebas yang penuh bahagiatelah
hilangsdamanya

h. Masa remaja sebagai ambang masa
dewasa

Dengan semakin mendekatnya usia
kematangan yang sah, pararemajamenjadi
gelisah untuk meninggakan streotip belasan
tahun dan untuk memberikan kesan bahwa
sudah hampir dewasa. Berpakaian dan
bertindak seperti orang dewasa ternyata
belumlah cukup. Olehkarenaitu, remgamula
memastikan diri pada perilaku yang
dihubungkan dengan status dewasa, meng-
gunakan obat-obatan, dan terlibat dalam
perbuatan seks. M erekamenganggap bahwa
perilaku ini akan memberikan citra yang
merekainginkan.

Kekebalan stres
Stres merupakan bagian dari kehidu-
pan yang tidak dapat dihindarkan dan setiap
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individu pasti pernah dan seringkali merasakan
dan mengalaminyadalam hubungan sosid,
kondis fisk danpsikologis.

Stres merupakan suatu hal yang wajar
tetapi yang harus diperhatikan adalah cara
mengatur dan Mang emennyasehinggastres
yang dialami tidak menimbulkan reaks yang
disebut distressyaitu kondisi yang muncul
tentang berbagal keluhan fisik dan psikis.

Kenyataan individu dalam menjalani
kehidupannya sel alu dihadapkan pada ber-
baga tuntutan yang harus diperjuangkan, agar
dapat mencapai hasil yang sesuai dengan
harapan, maka diperlukan kemampuan-
kemampuan yang sangat individudistik ddam
kehidupannya. Oleh karenaituindividu harus
berusaha mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan daam kehidu-
pannyaagar terlatih untuk memecahkan masa-
lahyang menjadi sumber terjadinyapenderita-
an atau distress. Wujudnyaadal ah individu
akan lebih mampu menghadapi kehidupan
dengan nyaman sehinggadapat menggerakkan
kemampuan secara optimal dan produktif
secarasosd maupun ekonomi.

Pengetahuan yang diperoleh dalam
penanganan stresakan membimbing individu
untuk |ebi h waspada sehinggadapat dengan
segeramengatas dan menyel esaikan segala
tekanan yang dirasakan. Berbaga macamcara
penanggul angan akan bermanfaat ddlam upaya
mencapal kondis yang sehat.

Padaeraglobaisas, kemguan tekno-
logi dan perubahan ekonomi yang tidak
menentu merupakan kondis lingkunganyang
sangat mempengaruhi kehidupanindividu, baik
secarafisik maupun psikis, kondis khusus
misa nyakondis ekonomi, politik, sosia dan
keamanan sering menjadi sumber masal ah.
Masd ahtidak memandang usatuaatau muda,
semuadapat mengdami masdahmula dari ma

sdahyang ringan sampal yang berat.

Kehidupan individu sdaumempunyai
kebutuhan yang harus dipenuhi antaralain
kebutuhan biol ogisdan psikologis. Kebutuhan
yang terpenuhi menimbul kan keseimbangan
kehidupan. Apabilakondisi fisik dan psikis
seseorang ddam keadaan sehat, makasegda
permasa ahan hidup atau tekanan hidup akan
dapat diatas secara memuaskan. Namun
gpabila, individutidak dgpat mencapa kondis
sehat makaberbagai halangan yang berasal
dari diri individu dan dari lingkungan akan
dapat menghambat terpenuhinyakebutuhan
kehidupannyadan seringkdi berbaga masdah
atau kebutuhan sdingtumpang tindih sehingga
menimbulkan tekanan bagi individu. Tekanan
yang muncul padaindividu sebagai reaksi
terhadap setiap tuntutan yang dihadapinya
disebut stres.

Stresmerupakan bagian dari kehidupan
yang tidak dapat dihindarkan, yang perlu
diperhatikan dalam menghadapinya adal ah
bagaimana cara mengatasinya atau cara
mengatur hidup agar strestidak menimbulkan

. distress” yaitu
reaks yang disertal keluhanfisik atau psikis
sehinggaindividu tetap dapat menikmeati hidup
secarasehat dan berfungs secaraoptimal.

Individu untuk dapat diterimadan hidup
bersama dengan orang lain harus mampu
sosidisad, adagptas dan menghadapi berbagai
Situasi yang menyenangkan atau yang tidak
menyenangkan. Jikaseseorang mengalami
Stuas atau peristiwayang tidak menyenang-
kan makaorang lain akan mengatakan bahwa
diamengdami stres.

Ketika individu mengenal suatu
peristiwasecaraotomatis akan mengevalu-
as situasi dan kemudian akan menentukan
apakah situasi yang diamati mengancam
dirinyaatau tidak. Individu akan menghadapi
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berbagal stuas dan mencari kemampuan apa
yang dapat digunakan atau di perl ukan untuk
menghadapi Stuad . Jkaindividumemutuskan
bahwa tuntutan dari situasi yang sedang
dihadapi melebihi kemampuan yang dimiliki
mengindikaskan bahwaindividu ddamkondis
dres. Stresjugaterkait resks tubuh yangtidak
khasterhadap seti ap tuntutan yang dihadapi-
nya

Stres pada remgja terjadi karena
perseps atau penilaian kognitif terhadap
kgadianyangdidaminya, yaituketikaindividu
memperseps bahwasebaga remga mengha
dapi suatu ancaman bagi jati dirinya dan
sebagai individu tidak dapat mengontrol dan
mengatas ancaman, bahayaatau hambatan.

Strestidak seldu merugikan dan tidak
harus dihindari, kadar stres atau stimulasi
tertentu sangat pentingbagi kesehatan dan hasll
kerjasetiap individu. Tanpadorongan yang
dihasilkan oleh suatu stres, individu mungkin
tidak akan mencapa sesuatu. Sebaliknya
individu harusmenyadari bahwadimulas yang
berlebihan atau terlampau sedikit juga
berpengaruh terhadap kesehatan dan hasil
kerja

Pada dasarnyastres dan pengaruhnya
dapat digambarkan sebagal suatukurva. Garis
dan dasar menuju ke puncak merupakan suatu
keadaan dimanasuatu stresmempunyai level
optimal yang disebut eustressartinyaapabila
stresyang terjadi semakin meningkat, maka
meningkat pulakesehatan dan hasil kerjanya
yang disebut fase positif dari stresdi dalam
kurvadres. Digtressdimula ketikastresmulal
meningkat maka kesehatan dan hasi| kerja
menjadi menurun, yang merupakan fasenegatif
dalam kurvastres. Posis individu di dalam
kurva stres adalah dinamis dan bervarias
dengan banyak faktor yang mempengarunhi
antaralanyaitu:

- Sifat dari stressor atau sumber yang dapat
menyebabkan stres

- Efektifitas dari mekanisme penanganan
terhadap stres

- Fektor biologisheriditer, kongtitus, kondis
fisk, neurofisologik

- Faktor psko edukatif, sosokulturd, antara
lain yaitu perkembangan kepribadian,
pengalaman dan kondisi lain yang
mempengaruhi.

Tetapi faktor pengaruh-pengaruh
sfatnyasangat individual, individu yang satu
mempunyal salah satu aspek tertentu yang
lebih menonjol dibandingkan dengan aspek
yang lain sementarapadaindividuyanglain
memiliki kondis yang berbeda-beda pada
aspek yang menonjol.

Stres dapat menimbulkan pengaruh
positif maupun negdtif, ddam fase postif, sres
menghasilkan vitalitas, antusiasme, sifat
optimis, pandangan dan hargpan positif, daya
tahan terhadap penyakit, stamina fisik,
kewaspadaan mentd, hubungan persona yang
optimal, produktifitas dan kreatifitas yang
tinggi. Pada fase negatif, menghasilkan
kelelahan, sifat mudah marah, kehilangan
konsentrasi, depresi, sifat pesimis, mudah
terjangkit penyakit, kurang komunikatif,
produktifitas dan kregtifitas yang menurun.

Sumber Stres

Secara umum stres disebabkan oleh
frustras, konflik menta, tekanan mentd dan
krissmentd, di jelaskan sebaga berikut.
Frustras

Terjadi bilasesuatu yang diinginkan
atauingin dicapai tidak dapat dipenuhi atau
ada halangan yang menutup kemungkinan
tercapai nyasuatu tujuan. Halangan tersebut
dapat berasa dari internal maupun eksterndl,
misalnya kematian orang terdekat adalah
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halangan dari lingkungan yang menimbulkan
frustrasi. Seseorang yang cacat badan
misdnya tidak memiliki keterampilan merupa:
kan halangan dari dalam diri yang dapat
menimbulkan frudtras.

Konflik Mentd

Beberapakasus stres dapat disebabkan
oleh karena individu harus memilih satu
diantaraduaatau beberapaaternatif pilihan
atautujuan. Biasanyakadau memilihyang satu
akan menimbulkan frustrasi yang lain.
Misalnya pilihan antarasegeramenikah dan
meneruskan pendidikan dengan lancar.
Apabilaseseorang memilih menikah, proses
pendidikannyaakan terganggu sedang bila
memilih menyel esaikan pendidikan dengan
lancar, makatidak bol eh segeramenikah.

TekananMenta

Stres dapat muncul karena tekanan
dalam mencapai suatu tujuan tertentu atau
tekanan untuk berbuat dengan cara-cara
tertentu. Tekanan menta dapat dari ddam diri
atau dari luar. Misalkan seorang pelgar
merasatertekan karenaorang tuanyamenuntut
untuk mencapal ranking utamadi kelas, atau
dirinyasendiri menuntut prestas yang tinggi
melebuhi temannya Umumnyatekananmenta
memaksaseorang untuk bekerjalebih keras,
lebih intensif untuk merubah tujuan semula.
Tekanan mental dapat berwujud bermacam-
macam da am kehi dupan dan kadang-kadang
individu dapat menye esaikan dengan baik.

KrisgsMentd

Krisis mental adalah suatu keadaan
menta akibat dari suatu kegjadian aau perigiwa
yang mendadak berat dan bahkan sukar
diatasi. Misalnya seorang ayah akan
menga ami tekanan karenasuatu bencanadam

telah menimpakorban anak, istri dan seluruh
kekayaannya Krissmaksudnyaadd ah suatu
periode waktu yang pendek, akibatnya
seseorang atall sekel ompok dapat mengdami
ancaman atau tuntutan yang berada di luar
dayatahannya. Krigsseringkali menimbulkan
stres berat karena mekani sme penyesuaian
dirinya tidak dapat bekerja dengan baik.
Insiden krisisddam kehidupan manusiarata-
ratatidak dapat diketahui, dan terjadi karena
semakin kompleks dan cepatnya perubahan
daammasyarakat.

Sifat Stres

Berat ringannya stres pada individu
dapat diukur dengan tingkat gangguan dalam
diri seseorang apabilagagal mengatas stres
yang dialami, makasecarapsikologis, berat
ringan stres bergantung pada sifat stresdan
dayalatau ketahanannyaseseorang. Sifat stres
dijelaskan sebagai berikut.
- Jenisnya, lamanyadan banyaknyajenisstres

yangdidami

Kematian pasangan atau anak dan
perceraian sering menimbulkan stresberat.
Penyakit tertentu yang dinilai parah akan
menjadikanindividu stresbilamenga aminya,
apabilamengalami dalam waktu yang lama.
Stresjugamempunya kumulatif efek, misanya
padawaktu yang hampir bersamaanindividu
mengalami sekaligus:, misalnyakehilangan
pekerjaan, keluarganya kecelakaan dan
konflik dalam rumah tangga, makakondisi
akanmenjadikanindividulebih stresberat dari
padaindividu hanyadihadapkan pada suatu
permasaahan sga.

- Kgjadian stresyang makin mendadak.
Stres akan jadi |ebih besar pada saat

kejadian yang akan menimbulkan stres di

depan mataatau akan didami, misanyaorang
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yang akan dioperasi akan makin merasakan
stresketikahari operas makin dekat.

- Masa ah yang mendadak atau tidak dikena
Streskarenasesuatu yang tidak diduga
sebelumnya maka orang tidak siap untuk
mengatasi dan akan dirasalebih berat bagi
individu. Kerusuhan di masyarakat akan
menimbulkan panik dan stres bagi yang
menga aminya. Sementaratentarayang sudah
sering berlatih perang ketikamenjdani perang
tidak akan merasakan stres seberat
masyarakat sipil yangtidak pernah berlatih.

Sifa KhasIndividu
- Persepsi terhadap masalah

Salah satu faktor yang menentukan
beratnya stres adalah evaluas seseorang
terhadap stuas yang menimbulkan stres.
- Dergat ancaman

Dergat ancaman addah antisipas indi-
vidu terhadap bahaya, keadaan stres dapat
diperseps sebaga hd yang akan merusak atau
mengancam hidup.
- Tolerang stresdari individu

Berat ringan strestergantung padadaya
tahan individuterhadap stress, jikaseseorang
daya penyesuaian dirinya kurang, maka
karena frustrasi saja mungkin sudah akan
berkembang menjadi stresyang berat.

Jenis stres

Hidup akan menjadi bermaknaapabila
kebutuhan biologisdan kebutuhan psikologis
secara otomatis terpenuhi. Tetapi ada
beberapahdangan baik dari diri sendiri atau
internd maupun lingkungan atau eksternd yang
dapat menghambat pemenuhan kebutuhan.
Jenis-jenisstresdapat digolongkan sebagai
berikut.
- Fsk, berasd dari, temperatur, suara, beban,

snar danaruslistrik

Kimiawi, berasal dari, obat-obatan, zat
beracun gas, dan sebagainya

Mikrobiologik, berasal dari virus bakteri,
parasit, dan sebagainya

Proses perkembangan dan pertumbuhan,
berasal dari, pubertas, ketuaan, perkawi-
nandanlannya

Pskisatau emosona, misanyadari hubu-
ngan interpersonal, sosial budaya,
keagamaan dan lainya.

GgdaGgada Stres

Stresmerupakan resks tubuh terhadap
setiap tuntutan apabilatuntutan atau beban
dirasakanyang melampaui dayatahan pangkd
yang dapat digolongkan sebagai akibat stres.

Manusiamerupakan kesatuan antara
jiwadan badan oleh karenaitu, gpabilaterkena
stresjiwadan badan akan berpengaruh, oleh
karenaitu tidak mengherankan bilagejala-
gg dadgtresditemukan dalam jiwadan badan
yaitufisik atau psikis.

GgdaGgdaFisk

Ggdayang bersfat fisik dapat berupa.

- Seseorang yang mengalami stres maka
rambut bisarontok atau sampal mengdami
kebotakan, mudah berubahwarna menjadi
keabu-abuan atau memutih. Kerontokan
dapat di sebabkan oleh keturunan, infeks,
alergi atau karenakekurangan suatu zat,
aaudefisens

- Kulit, biasanya nampak dalam produksi
keringat yang lebih banyak dari pada
biasanya, padahal suhu udarabiasasgja,
reaks laindari kulit addah gatd -gatd atau
bisulan.

- Gangguan tidur merupakanggdaawd dari
stres, bilaindividu mengalami stres, akan
terjadi peningkatan hormon adreno-
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corticotropieyang menstimulas kelenjar
adrena. Metabolisme lebih lanjut akan
menyebabkan tubuh selalu terjaga dan
menghalangi tidur.

- Gangguan lambung dan perut biasanya
berhubungan dengan stres yang berlang
sung cukup lamasehinggaproduks asam
meningkat. Perut terasapanas, perih, terasa
mual dan kadang juga masalah dalam
pencernaan. Tapi disisi lain orang yang
terserang lambungnyabilastres.

- Kehilangan naf su makan atau sebaliknya
makan berlebihan dan tidak seimbang
merupakan gejaastres, dapat berakibat
kehilangan berat badan atau kegemukan
karena biasanya orang yang mengalami
stres tidak hanya makan berlebihan tapi
juga tidak seimbang. Banyak kasus
obesitasjugadibarengi dengan menurunnya
aktifitas sehinggaseseorang dapat menjadi
kegemukan. Obesitas selain merupakan
akibat dari stres, dapat menjadi sumber
gresyang baru karenadapat memunculkan
berbagal penyakit dan dapat menurunkan
kepercayaan diri atau menimbulkan
perseps diri yang rendah.

Jantung berdebar-debar dengan
iramatak teratur dan dengan denyut yang
sangat terasamerupakan ggdaumum dari
setiap perubahan atau ketegangan
emosiond . Kadang individu akan merasa
pusing dan seolah-olah mau pingsan.
Berdasar penelitian terdapat hubungan
yang erat antarastresdan penyakit jantung.
Banyak menimbulkan seranganjantungdan
jantung koroner biasanyaada ah stresyang
berhubungan dengan pekerjaan atau
jabatan. Individu yang berciri agresif,
banyak tertekan dalam waktu lama,
berorientas padapencapaian tujuan dan
kompetitif dalamlingkungan yang mempu-

nyai korelas dengan penyakit jantung.

GgadaggdaPskologis
- Dayafikir, ingatan dan konsentrasi dapat

terganggu. Seseorang bisa cepat lupa,
lekasldah ddamberfikir dan seringdiserta
sakit kepala, adakalanya seseorang
menjadi tampak bodoh.

- Masalah seksual, aktifitas seksual sering

terganggu karenadtres antralanimpotens,
gjakulasi dini, frigiditas dan kehilangan
kepercayaan diri berkaitan dengan stres.
Stres terkait dengan ketidaksuburan pada
laki-laki maupun pada wanita, tetapi
adakalanya orang stres kemampuan
seksualnya menjadi bertambah, bisa
menyulitkan bilapenyal urannyatidak tepat.

- Masaah akohol, rokok dan obat-obatan.

K etidakmampuan mengatas stresadaah
suatu alasan bagi banyak orang yang
akhirnyamenjadi peminum, perokok dan
penggunaobat untuk melepaskandiri dari
rasacemas dan tekanan yang dirasakan,
dan penggunaan zat-zat akan makin berat
dan dapat menjadi sumber stres.

- Gangguan mental atau psikologis, dapat

mengarah dari yang ringan sampai yang
berat. Stres dapat berpengaruh pada
kesaimbangan kimiawi syaraf di otak yang
berhubungan dengan persepg, aktifitasotot
dan tingkah laku. Tekanan yang terus
menerusdapa mengarahkan individu pada
suatu kelelahan fisik dan mental yang
signifikan, yang sering ditemui dan erat
kaitannya dengan stres adalah depresi,
dimanaterjadi disfungs dari serotonindan
noradrenalin, dan stres sangat berkaitan
dengan gangguan neurotik sampa pskotik.

METODE

Variabd tergantung ddam pendlitianini

ISSN : 0853-8050



adal ah kekebalan stres, dan variabel bebas
ada ah mangiemen konflik. Populas pendlitian
adalah siswaSMK WisnuwardhanaMa ang
jumlah sampel 30 orang. Alat ukur yang
digunakan addah SkdaMiller dan Smithuntuk
mengukur kekeba an stresdan SkalaHolmes
untuk mengukur stres.

Pengukuran Kekebalan Terhadap Stres
Pengukuran Kekebdan Miller & Smith,
untuk mengetahui kekebal an terhadap stres
seseorang. Terdapat 20 pernyataan, yang
masing-masing diberi skor 1 sampai 5.Angka
skor 1 berarti hampir selalu dikerjakan,
sedangkan angkaskor 5 berarti tidak pernah
dikerjakan, sesual dengan ukuran seberapa
jauh berlakunyabagi yang bersangkutan.
Untuk memperoleh nilai kekebalan,
jumlahkan nilal skor kemudian di kurangi 20,
jika jumlah angka skor kurang dari 30,
tergolong cukup keba . Skor di atas 30 berarti
kurang kebal dan jika di atas 50 yang
bersangkutan tidak kebal terhadap stres.

MetodeAndissData

Metodeandis syang digunakan ddam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Metodeini merupakan metodeandisisuntuk
menjelaskanfenomenayangdisdlidiki dengan
menggunakan alat bantu statistik, sehingga
data primer yang bersifat kualitatif harus
dikuantifikes untuk memenuhi persyaratanda
datidik.

Anadlisisdatadaam penelitian meng-
gunakan analisis SEM. Tetapi sebelum data
diolahuntuk menguji hipotess, terlebih dahulu
dilakukan pengujian kualitas data yang
diperalehdari penggunaaninstrumen penditian
dengan uji validitas dan reliabilitas untuk
melihat apakah data yang diperoleh dari
responden dapat menggambarkan secara

tepat konsep yang diuji. Arikunto (2006)
menyatakan bahwainstrumenyang baik harus
mampu memenuhi dua persyaratan penting
yatuvdiddanrdiabd.

Uji Vdiditas

Validitas adalah suatu ukuran yang
menunj ukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen
yang valid atau sahih mempunyai validitas
tinggi. Sebdiknyaingrumenyangkurangvaid
berarti memiliki validitasrendah (Arikunto,
2006). Secara matematis untuk menguji
vdiditasingrumen penditian digunakan rumus
korelasi Product Moment dengan angka
kasar dari Pearson, yaitu dengan mengko-
relasikan skor tigp butir soa dengan skor totd.

Uji Rdiabilitas

Menurut Arikunto (2006) reliabilitas
menunjuk padasatu pengertian bahwasesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data
karenainstrumen tersebut sudah baik. Uji
reliabilitasini dimaksudkan untuk mengetahui
sgauh manahasi| pengukurantetap konssten
apabiladilakukan pengukuran duakali atau
lebih terhadap pernyataan yang sama
menggunakan dat ukur yang samapula. Suatu
aat ukur dissbut mempunyai reliabilitastinggi
atau dapat dipercayajikadat ukur itu mantap
dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut
dapat diandalkan (dependability) dan dapat
diramalkan (predictability). Suatu alat ukur
yang mantap tidak berubah pengukurannya
dan dapat diandakan karenapenggunaandat
ukur tersebut berulang kai memberikan hasl
yang sama. Jadi suatu test dapat dikatakan
mempunyal taraf kepercayaanyangtinggi jika
tes tersebut dapat memberikan hasil yang
tetap. Uji reliabilitas dilakukan terhadap
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pernyataan-pernyataan yang sudah vaid untuk
mengetahui sgjauh manahasil pengukuran
tetap kons sten gpabil adilakukan pengukuran
ulang padakelompok yang samadengan dat
ukur yang sama.

Pengujianreliabilitasdapat dianadisis
dengan menggunakan teknik dari Cronbach
yaitu Cronbach’ Alpha yang terdapat pada
program komputer SPSS for Windows.
Sekaran (2000) menyatakan bahwasemakin
dekat koefisenaphapadanila 1 berarti butir-
butir pernyataan dalam koefisien semakin
reliabel. Besarnyanila aphayang dihasilkan
dibandingkan denganindeks: > 0,800: tinggi;
0,600 - 0,799: sedang; <0,600: rendah.
Instrumen dapat dikatakan handal jika
memilikir,,>0,6.

AndissStatistikaDeskriptif
Sebelumdilakukanandissinferensia
untuk menguji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan pengujian gambaran datapenditian
yang diperoleh dengan menggunakanandisis
deskriptif yaitu menyajikan persentase skor
jawaban responden dan rata-rata skor
jawaban responden. Adapun deskrips yang
akanditampilkandalam penditianini deskrips
variabel mangemen konflik dan stresremga

Untuk manajemen konflik, skor jawaban

dalam penditianini beradadalam skor 1, 2,

3, dan 4, sehinggakriteriainterpretas rata-

rataskor jawaban responden sebagai berikuit:

- Jikapersentaseskor jawaban terletak anta-
ra0 hingga20% makadapat dikategorikan
bahwavariabd (indikator) tersebut berada
dalam kriteriasangat rendah.

- Jkapersentase skor jawaban terletak anta-
ra 20.1 hingga 40% maka dapat
dikategorikan bahwavariabd (indikator)
tersebut beradada am kriteriarendah.

- Jikapersentase skor jawaban terletak anta-

ra 40.1 hingga 60% maka dapat
dikategorikan bahwavariabdl (indikator)
tersebut beradada am kriteriasedang.

- Jikapersentase skor jawaban terl etak anta-
ra 60.1 hingga 80% maka dapat
dikategorikan bahwavariabdl (indikator)
tersebut beradadalam kriteriatinggi.

- Jikapersentase skor jawaban terl etak anta-
ra 60.1 hingga 100% maka dapat
dikategorikan bahwavariabdl (indikator)
tersebut beradadalamkriteriasangat tinggi
(Sugiyono, 2007).

Untuk stresremaja dengan indikator
Skala Holmes, kategori disgjikan sebagal
berikut:

- Jikanilai total skalaHolmeslebih besar atau
samadengan 300, makastres dikategori-
kan bahaya

- Jikanilai total skala Holmes lebih kecil
dengan 300, makastresdikategorikan tidak
bahaya

Untuk stresremaadengan indikator

SkalaMiller dan Smith, kategori disgjikan

sebagai berikut:

- Jkanilai totd di kurangi 20 bernila kurang
dari 30, makastres dikategorikan cukup
kebal

- Jikanilai tota di kurangi 20 bernilai antara
30 hingga 50, maka stres dikategorikan
kurang keba

- Jikanilai total di kurangi 20 bernilai Iebih
dari 50, maka stres dikategorikan tidak
kebdl.

Semakintinggi nilai skalaHolmesdan Skala
Miller dan Smith mengindikasikan semakin
tinggi tingket stresremaja, sebaiknyasemakin
rendah nilai skalatersebut mengindikasikan
semakin rendah stresremgja Sedangkan jika
semakintinggi nila mangemenkonflik, artinya
semakin baik remg amel akukan mang emen
konflik, sebdiknya
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AndigsSEM

Andlisis statistik inferensial memfo
kuskan pada bidang kajian analisis dan
interpretas datauntuk menarik kesimpulan.
Andissini digunakanuntuk menguji hipotesis
penelitian yang telah ditetapkan dengan
menggunakan datasampel yang diperoleh.
Metode Statitik Inferensial yang digunakan
dalam analisis data penelitian ini adalah
Sructural Equation Modeling (SEM). Ala
san menggunakan SEM, pertimbangan bahwa
hubungan kausal yang dirumuskan dalam
penditianini menggunakan modd yang tidak
sederhanadimanatiap variabel diukur pada
lebih dari satuindikator. Bentuk hubungan
kausa seperti ini membutuhkan andisisyang
mampu menj el askan secaras multan tentang
hubungan tersebut sehingga metode yang
digunakan dalam pendlitian ini menggunakan
SEM.

Penggunaan SEM sebaga dat andiss
didasarkan padadasan kerumitan modd yang
digunakan, keterbatasan dari alat analisis
multidimensid yang sering di gunakan dalam
penelitian kuantitatif, seperti multiple
regression, factor analysis, des criminant
analysssartalannya Kedemahandat andiss
ini hanyadapat menganalisis satu hubungan
pada waktu yang sama. Dalam bahasa
penelitian dinyatakan bahwateknik analisis
tersebut hanyadapat menguiji satu variabel
dependen melalui beberapa variabel
independen. Pada kenyataannya, pihak
perusahaan dihadapkan padasituas adalebih
dari satu variabel dependen yang harussding
dihubungkan untuk diketahui derajat
interrelasinya (Ferdinand, 2002). SEM
sebagai perluasan atau kombinasi dari
bebergpateknik multivariat.

Model persamaan struktural (SEM)
merupakan kumpulan teknik-teknik yang

memungkinkan pengujian sebuah rangkaian
hubungan yang relatif rumit secarasimultan.
Hubungan yang rumit tersebut depat berbentuk
antarasatu atau beberapavariabe dependen
dengan satu atau beberapa variabel inde-
penden. Masing-masing konstruk dibangun
dari beberapavariabel indikator (Ferdinand,
2002). Sructural Equation Modeing memi-
liki karakterigtik utamayang membedakannya
denganteknik andissmultivariat lainnya Pada
SEM terdapat estimas hubungan ketergantu-
ngan ganda (multiple dependencerelation-
ship). SEM jugamemungkinkan mewakili
konsep yang sebelumnya tidak teramati
(unobserved concept) dalam hubungan yang
ada dan memperhitungkan kesalahan
pengukuran (measurement error).

Langkah-langkah pembentukan model
persamaan struktural (Hair, 2006) sebagai
berikut.

Pengembangan Mode Berbasis Teori

Langkah pengembangan modd teoritis
dilakukan serangkaian eksplorasi ilmiah
melalui telaah pustaka guna mendapatkan
justifikasi atas model teoritis yang akan
dikembangkan. SEM digunakan untuk
mengkonfirmas mode teoritistersebut medui
data empirik. SEM merupakan sebuah
confirmatory technique. Teknik ini
merupakan teknik menguji teori baru atau teori
yang sudah dikembangkan dan yangakandiuji
lagi secara empiris. Pengujian ini dapat
dilakukan dengan mempergunakan SEM,
tetapi SEM tidak dipergunakan untuk
membentuk hubungan kausalitas baru,
melainkan dipergunakan untuk menguji
pengembangan kausalitas yang sudah ada
justifikes teorinya.
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Pengembangan Diagram Alur (Path
Diagram)

Mode teoritisyang tel ah dibangun pada
tahap pertama akan digambarkan dalam
sebuah diagram jalur, yang akan memper-
mudah untuk melihat hubungan-hubungan
kausditasyangingindiuji. Ddamdiagramaur,
hubungan antar konstruk akan dinyatakan
melaui anak panah. Anak panah yang lurus
menunjukkan sebuah hubungan kausa yang
langsung antara satu konstruksi dengan
konstruksi lainnya, sedangkan garis-garis
lengkung antarkonstruk dengan anak panah
pada setiap ujungnyamenunjukkan korel asi
antarakonstruks . Pengukuran hubungan antar
variabel dalam SEM dinamakan structural
model.

Konstruk yang dibangun dapat
dibedakan dalam dua kelompok variabel,
yaitu: variabel eksogen yang terdiri dari
Managjemen konflik (X), serta variabel
endogenyangterdiri dari variabe Stresremga
(Y). Variabd eksogen (exogenousvariables),
yang dikenal juga sebagal source variable
atau independent variable adalah variabel
yangtidak diprediks olehvariabel yanglain
dalam model. Variabel endogen (endoge-
neousvariables), yang dikenal jugasebagai
variable dependent merupakan faktor-faktor
yang diprediksi oleh satu atau beberapa
variabel eksogen maupun variabel endogen
lan.

Untuk mengukur variabel-variabel
tersebut dikembangkan indikator sebagai
observable variable (manifest variable)
berikut (dalam terminologi SEM, unobser -
vable variable digambarkan dalam bentuk
elips, dan observablevariable atau variabel
manifest digambarkan dalam bentuk kotak/
persegi). Latent variable di bentuk dari
indikatornya dengan menggunakan teknik

Confirmatory Factor Analysis. Dalam
SEM, pengukuran indikator ke variabel
dinamakan measurement model. Pada
varaibel Mangemen konflik (X) diukur oleh
tiga indikator yaitu Situas Konflik (X1),
Perilaku Konflik (X2), dan Sikap & Perseps
Konflik (X3). Sedangkan padavariabel Stres
remaa(Y) diukur oleh duaindikator yaitu
Skala Holmes (Y 1), dan Skala Miller dan
Smith(Y2).

Konversi diagram alur ke dalam
persamaan struktural dan model pengukuran.
Persamaan yang di dapat dari diagram alur
yangdikonverd terdiri dari:

1) Persamaan struktural (structural equa-
tion), yang dirumuskan untuk menyatakan
hubungan kausalitas antar berbagai
konstruk.

Variabel endogen = variabel eksogen +
variabd endogen + error

2) Persamaan spesifik model pengukuran
(measurement mode!), dimana harus di
tentukan variabel yang mengukur konstruk
dan menentukan serangkaian matriksyang
menunjukkan kordas yang dihipotesakan
antar konstruk

Evauas kriteriaGoodness of Fit

Pada tahap ini dilakukan pegujian
terhadap kesesuaian model melalui telaah
terhadap berbagai kriteria goodness of fit.
Berikut ini beberapaindekskesesuaian dan
cut-off value untuk menguji apakah sebuah
model dapat diterimaatau ditolak.

PengujianAsums Mode SEM

Pringpuji hipotessasums modd, yaitu
asums yang berkaitan dengan model dan
asums yang berkaitan dengan pendugaan
parameter dan pengujian hipotesis yang
dijelaskan berikut.
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1) Asumsi linieritas yaitu asumsi yang
menghendaki semuahubungan berbentuk
linier. Uji linearitas, untuk memeriksanya
dapat dilakukan dengan membuat diagram
pencar (scatter diagram) atau pendeka-
tan curve fit (pada software SPSS).
Pengujianasums linieritasmenggunakan
metode curvefit yang dilakukan dengan
software SPSS. Rujukan yang digunakan
adaahjikanilai Sigmodel Linier <0.05
makaasumd linieritasterpenuhi.

2) Asumsi tidak adanya outlier (pencilan).
Outlier merupakan observas yang muncul
dengan nilai ekstrim secara univariate
maupun multivariate, karenakombinasi
karakteristik unik danterlihat sangat jauh
berbeda dari observasi lainnya. Outlier
muncul dengan empat (4) kategori berikut.

a. Outlier muncul karena kesalahan
prosedur seperti kesalahan dalam
memasukkan data atau kesalahan
dalam mengkode data.

b. Outlier muncul karena keadaan
khusus yang memungkinkan profil
data menjadi lain, khusus yang
memungkinkan profil datamenjadi
lain, tetapi peneliti mempunyai
penjelasan mengena gpayang menye-
babkan munculnya nilai ekstrim
tersebut.

c. Outlier muncul karena adanya
sesuatu alasan, tetapi tidak dapat
diketahui periha penyebab muncul-
nyaekstrimitu.

d. Outlier muncul dalam rentang nilai
yang ada, tetapi apabiladikombina
sikan dengan variabel lainnya,
kombinasinyamenjadi tidak lazim
atau sangat ekstrim, yang disebut
dengan multivariate outlier, maka
menggunakan metode pengujian

Mahalanobisdistance.

3) Asums normaditassebaran, yaitu datayang
akan dianalisis (variabel latent) dengan
menyebar normd (norma ganda). Dengan
sampel yang besar (100), asumd ini tidak
terldukritis, landasannyaaddah Ddlil Limit
Pusat (Central Limit Theorm), yaitu jika
n (sample size) besar maka statistik dari
sampel tersebut akan mendekati distribus
normal walaupun populasi dari mana
sampel tersebut diambil tidak terdistribus
normd.

PengujianHipotesi's

Pengujian hipotesis penelitian ini
didasarkan pada hasil analisis regresi
berganda. Dalam konsep regresi dinyatakan
bahwajikahasi| statistikamenunjukkan nilai
yang Sgnifikan, makavariabe-variabe yang
diuji tersebut secara statistik berpengaruh
berbeda, yang berarti menolak Ho. Sebdiknya
jikahad| andisgsmenunjukkan nilai yangtidak
sgnifikan, makavariabe-variabd yang diuji
tersebut secarastatistik tidak berpengaruh,

yang berarti menerima Ho. Terdapat 3

hipotesisyangakandi uji ddam penditianini

yatu:

1) Didugatigaindikator yaitu Situas Konflik
(X1), Perilaku Konflik (X2), dan Sikap
Persepsi Konflik (X3) benar sebagai
pengukur Variabel Mang emen Konflik
(X).

2) Didugaduaindikator yaitu SkalaHolmes
(Y1), dan Skala Miller dan Smith (Y 2)
benar sebagai pengukur variabel Stres
Remga(Y).

3) Didugavariabel Mang emen Konflik (X)
berpengaruh terhadap StresRemgja(Y).

HASIL
Hasi| penditian. pengarun Mangemen
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konflik terhadap stres remaja di SMK
WisnuwardhanaM aang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan. Artinya
bahwa konflik dapat menyebabkan stres
remga, gpabila diberikan mang emen konflik
akan menimbulkan stresbagi remagja.

Hasil AndissSEM
Goodness of Fit Model

Model teoritis pada kerangka
konseptual penelitian, dikatakan fit jika
didukung oleh dataempirik. Hasil pengujian
goodness of fit model, sesuai dengan hasil
analisisdengan bantuan. Padaintinyagood-
nessof fitini ada ah untuk mengetahui gpakah
model hipotetik didukung oleh dataempirik.
Hasi| pengujian disgjikan sebagal berikut:

kuat (dominan).

Variabd MangemenKonflik (X)

Indikator dinyatakan s gnifikan mengu-
kur variabd jikanila CR> 1,96 dannilai p<
0.05 atau indikator dinyatakan fix. Hasil
analisis measurement model terhadap
indikator-indikator dari variabel Mang emen
Konflik (X) dapat dilihat padatable berikut.

Berdasarkan tabel.2 dapat diketahui
bahwaketigaindikator signifikan mengukur
variabel Mangjemen Konflik (X). Bahwa
indikator keduayaitu Perilaku Konflik adaah
indikator yang paling kuat pada pengukuran
variabel Mangjemen Konflik (X). Secara
berturut-turut indikator pengukur variabel
Mangemen Konflik (X) dari palingtinggi ke
paling rendah ada ah: Perilaku Konflik, Sikap

Tabel 1 dan Perilaku Konflik, dan Situas Konflik.
Hasil Pengujian Goodness Of fit Overall
Model Tabel 2
Kriteria Cut-of Hasil Keteranga Hasil Pengujian Indikator Pengukur
value | Pengujian 1 Variabel Mang emen Konflik (X)
Khi € 2.00 Model T : :
= dikeator stanndard CE P
K uadrat DF {118 Baik Indikator Standardize
FMSEA £0.08 Maodel Situasi
0.064 Baik Konflik (X1) 0628 Fix Fix
. .. . Perilakun 0.00
Hasil pengujian Goodness of F_lt Kondlik (X2) g so6i | 3
Overall dapat diketahui bahwasemuakriteria  |—
menunjukkenmodel baik kerenatelshmeme- | 55 9 -

cocok dan layak untuk digunakan, sehingga
dapat dilakukaninterpretas gunapembahasan
Iebihlanjut.

Mode Pengukuran

Model pengukuran diukur dari nilai
loading factor pada setiap indikator ke
variabel laten. Nilai loading factor
menunjukkan bobot dari setiap indikator
tersebut sebagai pengukur variabd yang ter-

Jadi remaja merasa memiliki Manaemen
Konflik yang besar utamanyakarenaadanya
Perilaku Konflik terlebihdahulu, ldu Sikep dan
Perilaku Konflik, dan diakhiri dengan Situasi
Konflik padaperingkat terakhir.

Variabel StresRemga(Y)
Indikator dinyatakan s gnifikan mengu-
kur variabel jikanila CR> 1,96 dannilai p<
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0,05 atau indikator dinyatakan fix. Hasil
analisis measurement model terhadap
indikator-indikator dari Variabel Stres
Remgja(Y) dapat dilihat padatabe berikut.

Tabel 3
Hasil Pengujian Indikator Pengukur
Variabel Stress Remaja (Y)

Standardize CE P

Skalas Holmes (Y1) 0.892 Fix Fix

Indikator

Skala Miller dan
Smith (Y2) 0.710 3231 | 0.0l

Bahwa kedua indikator tersebut
signifikan mengukur variabel StresRemagja
(Y). Padatabel bahwaindikator pertama
yaitu SkalaHolmes adalah indikator yang
paling kuat padapengukuran Variabel Stres
Remga(Y), jikadibandingkan SkaaMiller
dan Smith. Jadi pengukuran StresRemga
utamanya dilihat dari pengukuran Skala
Holmes.

Model Struktura (structural model)

Tabel 4
Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh
Langsung
Hubungan o
Antar Standardize | CR | P :\":;?"1
Variabel B
Manzjemen
Koaflik (X) o v on | 00| Signifi
BRI -0.738 2.80 B
ke Stress 5 03 kan
Remaja (1)

Pada model struktural hakekatnya
adalah pengujian hipotesispadapendlitian
ini. Pengujian hipotesispengaruh langsung
dilakukan dengan pengujian CR (Critical
Ratio) padamasing-masing jalur pengaruh

langsung secaraparsd. Jikanilai CR> 1,96
atau nilai p< 0,05, makadapat dismpulkan
terdapat pengaruhyang sgnifikan, sebdik- nya
jikanila CR<1.96 atau nilai p> 0,05 maka
dapat disimpulkan tidak dapat terpengaruh.
(Tabel 4.)

Has | pengujian hipotesisjaur pengaruh
langsung dapat dilihat padagambar diagram
SEM sebagai berikut.

Manajemen

Konflk

MEASURES OF FIT
RMSEA=.064
Khi Kuadrat/DF=1.118

HipotesisPendlitian:
Mang emen Konflik berpengaruh terhadap
StresRemga

Hasi| analisis structural model SEM
pada koefisien jalur pegaruh langsung
pengaruh langsung variabel Managemen
Konflik terhadap StresRemgadiperolehnila
standardize sebesar -0,758 dengan Critical
Ratio (CR) sebesar -2,808 dengan nilai p
sebesar 0,0005. Karenanilai mutlak CR >
1.96 (2,808>1,96) dan nilai p<0,05 (0,005
<0,005), makahipotesispenditian diterima.

Koefisien bertanda negatif (-0,758)
mengindikasikan pengaruh antaraM angemen
Konflik terhadap StresRemg aada ah negetif.
Artinyasemakintinggi Manajemen Konflik
akan semakin rendah Stres Remaja. Akan
tetapi semakin rendah Manag emen Konflik
akan semakintinggi StresRemga

PEMBAHASAN

Andlisisyangtelah dilakukan terlihat
bahwa Variabel Mangemen Konflik (X)
diukur olehtigaindikator yaitu Stuas Konflik

PSIKOVIDYA VOLUME 18 NOMOR 2 DESEMBER 2014



Manajemen Konflik Terhadap Kekebalan Stres Remaja Sekolah Menengah Kejuruan

(X1), Perilaku Konflik (X2), dan Sikap
Persepg Konflik (X 3) dengan Perilaku Konflik
(X2) merupakan indikator terkuat yang
mengukur Variabe MangemenKonflik (X2).

Variabel StresRemajadiukur oleh dua
indikator yaitu SkalaHolmes (Y 1) dan Skala
Miller dan Smith (Y 2) dengan SkalaHolmes
merupakan skal aterkuat pengukur variabel
Stresremaga(y).

Terdapat pengaruh negatif yang
signifikan Variabel Manajemen Konflik
terhadap StresRemagja. Hal ini mengindika-
sikan bahwa semakin tinggi manajemen
konflik, semakin rendah tingkat stres
mahasiswa. Sebaliknya semakin rendah
Manajemen Konflik, semakin tinggi tingkat
stresremaja.

Pengaruh mangemen konflik terhadep
remaja dapat menimbulkan stres dalam
kehidupannya. Stres pada remaja berbeda
dengan stres pada orang dewasa, remga
beradapadamasabadai dan stres, tanpaada
masal ah kadang remgaberada padakondis
stres. Apabilaadamang emenkonflik reaks
terhadap stres akan berbeda pula dengan
orang dewasa.

Mekanisme stres akibat manajemen
konflik yangdidami remgadiawdi oleh daya
toleransi masing-masing remaja dalam
menghadapi tujuan dalam hidupnya. Apabila
dayatolerans terhadap stresyangtinggi maka
remgaakan tidak mudah mengalami stiresdan
kehidupannyadapat berorientas padatugas
perkembangannyasebagal remgja. Berbeda
dengan remajayang kurang memiliki daya
toleransinyaterhadap stresrendah maka akan
mudah stres yang dapat mengganggu kehi-
dupannya.

Berbeda pula apabila remaja diberi
mangemen stresmakamasing-masingremga
akan berbeda puladalam mereaksi konflik

yang dihadapinya. Tetapi pandangan masing-
masing remgja berbedapula, bahwa konflik
tidak selau menimbulkan dampak negatif,
tetapl jugadapat menimbulkan dampak postif.
Tidek jarang terlibat gg dabahwapemecahan
sesuatu konflik menyebabkan timbulnya
pemecahan problem secarakonstruktif.
Bahkan adaka anya perlu menciptakan
konflik antara para remgja dalam rangka
menimbulkan persai ngan yang merangsang
untuk meraih prestas |ebih baik di bandingkan
dengan masalampau. Tentu maksud konflik
di sini konflik yang masih dapat ditangani dan
yangtidak menjadi liar tanpakenddli.

Konflik Sebagal Sesuatu K ekuatan Positif

K ebutuhan untuk menyel esaikan atau
mengatasi konflik menyebabkan orang
mencari jaan untuk mengubah cara-carayang
berlaku dalam hal melaksanakan berbagai
tugas. Jadi, proses penye esaian konflik dapat
merangsang timbul nyaperubahan positif di
ddamdiri individu yang bersangkutan.Upaya
untuk mencari caramenyel esaikan konflik,
bukan saja membuahkan inovasi dan
perubahan, tetapi dapat menyebabkan
perubahan | ebih diterima, bahkan diinginkan.

Mengintroduks konflik secarasengga
(intensional) ke dalam proses pengambilan
keputusan, kadang-kadang menguntungkan.
Sebagai contoh adalah dalam pengambilan
keputusan kel ompok timbul sesuatu masalah,
apabila suatu keinginan kelompok yang
kohesif untuk mencapai kesepakatan
berbenturan dengan pertimbangan dalam
mencapal aternatif pemecahan masadah.

Persaingan yang menyebabkan timbul -
nyakonflik tentang sdah satu tujuan atau lebih,
dapat menimbulkan efek menguntungkan. Para
remgjayang mengal ami suatu suasanakom-
petitif antar remajasehubungan dengan soal
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performa, dapat dimotivas untuk mencurah-
kan upaya lebih intensif guna “memenangkan”
persangan. Persaingan menyebabkan mening-
katnya produk yang diproduksi per periode
waktu. Apabilatujuan utamasebuah organisas
adal ah berupamenghasilkan sgjumlah besar
kesatuan per periode waktu tertentu, maka
sangat disarankan untuk menumbuhkan suatu
suasana yang kompetitif. Sebagai contoh
misalnyadapat dikemukakan bahwaremaa
yang menghasilkan kesatuan terbanyak ddam
bidang prestasi, dapat diberikan hadiah
tertentu.

Konflik sebagai sesuatu Kekuatan
Negatif. Konflik dapat menyebabkan efek-
efek negatif serius. Salah satu masalah serius
yang dihadapi adal ah kecenderungan konflik
untuk menyebabkan terpencarnya upaya
kearah pencapai an tujuan.

Waktu dan uang merupakan duamacam
sumber-sumber daya penting yang kerapkali
didihkan kearah penyelesaian konflik.

Jangkawaktu lama, kondisi-kondisi
konflik menyebabkan timbulnya kesulitan
untuk mencapal hubungan-hubungan yang
saling membantu dan saling mempercayal
bahwa persaingan yang memerlukan adanya
interaksi antara pihak-pihak yang terlibat,
agaknyamempunyai efek negatif ataskuditas
hasi| kerjaremaga

Menurut Winardi (2009), apabilakita
berbicaratentang sesuatu konflik atau disput,
makaperlu digariskan perbedaan-perbedaan
fundamental antaratiga macam komponen
yang berkaitan berupa. 1) Sebuah situas
konflik (A Conflick Stuation) 2) Perilaku
konflik (Conflict Behavior) 3) Sikap dan
persepsi -perseps tentang konflik (Conflict
Attitudes and Perceptions). Apabila
merumuskan situasi-situasi konflik sebagai
situasi pada pihak-pihak yang terlibat di

dalamnyamemiliki tujuan-tujuanyang saling
bertentangan (Mutually Incompatible
Goals), (Terlepas dari apakah pihak-pihak
yang dimaksud berupa individu-individu,
kelompok sosial ataupun organisasi-
organisasi), segera menyebabkan timbul
pertanyaan berikut. Kondisi-kondis macam
apakah yang secara teratur menyebabkan
timbulnya tujuan-tujuan yang saling
bertentangan itu? Upaya menjawab
pertanyaan dapat menyebabkan kita
diharuskan menulis sebuah buku teba, tetapi
secara singkat sekali dapatlah kita
menggunakan asums bahwasumber pokok
penyebab adanya tujuan yang saling
bertentangan adalah ketidaksesuaian (A
Mismatch) antaranilai-nilai sosa dan struktur
sosd.

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS
Kesmpulan

Stresmerupakan suatu hal yangwajar
tetapi yang harus diperhatikan adalah
mang emen untuk mengatas konflik sehingga
stresyang dialami tidak menimbulkan reaks
distress yang dapat menimbulkan berbagai
keluhanbaik fisk dan psikis.

Hasi| penelitianmengena pengaruh Mangje-

men Konflik terhadap Stres Remaja, dapat

dismpulkan beberagpaha sebagal berikuit.

1) Indikator Situasi Konflik (X1), Perilaku
Konflik (X2), dan Sikap Perseps konflik
(X3) terbukti sebagai pengukur dari
Variabe Mangjemen Konflik (X) dengan
PerilakuKonflik (X2) merupakanindikator
terkuat pengukur Managjemen Konflik
(X2).

2) Indikaor skala Holmes (Y 1), dan skala
Miller dan Smith (Y 2) terbukti sebagai
pengukur dari variabel StresRemaja(Y)
dengan skala Holmes (Y 1) merupakan
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indikator terkuat pengukur StresRemgja
(Y).

3) Terdapat pengarun Mangemen Konflik (X)
terhadap StresRemaja(Y') yang negatif.
Artinyasemakintinggi Mangemen Konflik
akan semakin rendah StresRemagja. Akan
tetapl semakinrendah Mang emen Konflik
akan semakintinggi StresRemga.
Jikanilai CR > 1,96 atau nilai p < 0,05,
makadapat dismpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan, sebdiknyajikanila CR <
1.96 atau nilai p > 0,05 maka dapat
dis mpulkan tidak dapat terpengaruh

Rekomendas

Benturan atau konflik yang terjadi,
misalnya antara individu-individu, antara
kelompok remaja, antara pihak kakak dan
pihak adik dan teman sebayadapat menimbul -
kan efek negatif dan atau positif. Mangemen
konflik yang dihadapi olehremgamerupakan
sd ah satu kemampuan yang dituntut oleh diri
remgauntuk dgpat menjadi pribadi yang tahan
terhadap stres. Kehidupan bersosidisas sddu
berhadapan dengan berbagai pendapat,
benturan pendapat, ketidaksamaan tujuan,
ketidaksamaan vis, mis yang dapat berakibat
pada ketidakseimbangan kondis psikologis
remga. Oleh karena itu, sebagal seorang
remgadiperlukanlatihan menghadapi konflik
untuk meningkatkan kekebalan dirinya
terhadap stresda am kehidupannya.
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